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ABSTRAK

IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTANSI ATAS PENERIMAAN
KOMPENSASI KERJA SAMA ASET PADA PT. PERKEBUNAN
NUSANTARA | REGIONAL 7 BANDAR LAMPUNG

Oleh
REVA LIA

PT. Perkebunan Nusantara | (PTPN 1) sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara
di bidang perkebunan memiliki tanggung jawab untuk mengelola transaksi keuangan
secara transparan dan akurat, khususnya terkait penerimaan kompensasi atas kerja
sama aset. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan sistem akuntansi atas
penerimaan kompensasi kerja sama aset di PTPN | Regional 7, serta mengidentifikasi
berbagai kendala dan upaya penyelesaiannya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif melalui teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem akuntansi penerimaan kompensasi kerja sama aset yang
dijalankan telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, meskipun masih
dihadapkan pada beberapa kendala seperti kompleksitas transaksi dan keterbatasan
sumber daya manusia. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi serta pelatihan yang
berkelanjutan guna meningkatkan efektivitas pencatatan dan pelaporan keuangan.
Penerapan prosedur yang tepat diharapkan dapat mendorong transparansi,
akuntabilitas, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, sehingga memperkuat
pengelolaan keuangan perusahaan secara berkelanjutan.

Kata kunci: sistem akuntansi, kompensasi, kerja sama aset, PTPN I, transparansi,
akuntabilitas.



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF ACCOUNTING SYSTEM FOR RECEIPT OF
ASSET COOPERATION COMPENSATION AT PT. PERKEBUNAN
NUSANTARA | REGIONAL 7 BANDAR LAMPUNG

By
REVA LIA

PT. Perkebunan Nusantara | (PTPN 1) as one of the State-Owned Enterprises in the
plantation sector has the responsibility to manage financial transactions transparently
and accurately, especially related to the receipt of compensation for asset cooperation.
This study aims to examine the implementation of the accounting system for the
receipt of asset cooperation compensation at PTPN | Regional 7, as well as to identify
various obstacles and efforts to resolve them. The method used in this study is a case
study with a qualitative approach through data collection techniques in the form of
documentation and interviews. The results of the study indicate that the accounting
system for the receipt of asset cooperation compensation that is implemented is in
accordance with applicable accounting standards, although it is still faced with several
obstacles such as transaction complexity and limited human resources. Therefore,
continuous evaluation and training are needed to improve the effectiveness of
financial recording and reporting. The implementation of proper procedures is
expected to encourage transparency, accountability, and compliance with applicable
regulations, thereby strengthening the company's financial management in a
sustainable manner.

Keywords: accounting system, compensation, asset cooperation, PTPN |,
transparency, accountability.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Perkebunan Nusantara | merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di sektor perkebunan di Indonesia. Sebagai perusahaan
yang mengelola aset negara, PTPN | memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa setiap transaksi keuangan, termasuk penerimaan kompensasi dalam
kerjasama aset, dicatat dan dilaporkan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Hal ini penting untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan perusahaan. Implementasi prosedur akuntansi yang tepat
dalam penerimaan kompensasi kerjasama aset menjadi krusial bagi PTPN I.
Prosedur ini memastikan bahwa setiap transaksi terkait kerjasama aset dicatat
dengan akurat, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat diandalkan dan

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku.

Selain itu, penerapan prosedur akuntansi yang efektif juga membantu perusahaan
dalam mengidentifikasi kebijakan kompensasi yang efisien dan memastikan
bahwa kinerja karyawan mendukung tujuan organisasi (Siregar & Nurlaila, 2024).
Dalam konteks kerjasama aset, penerimaan kompensasi sering kali melibatkan
jumlah yang signifikan dan memiliki dampak langsung terhadap posisi keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi PTPN | untuk memiliki prosedur
akuntansi yang komprehensif dan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang relevan. Hal ini akan memastikan bahwa aset tetap
perusahaan diakui, diukur, dan diungkapkan dengan benar dalam laporan
keuangan (Rasbina & Tarigan, 2023)

Namun, implementasi prosedur akuntansi atas penerimaan kompensasi kerjasama
aset tidak selalu berjalan mulus. Tantangan seperti kompleksitas transaksi,

perubahan regulasi, dan keterbatasan sumber daya manusia dapat mempengaruhi



efektivitas penerapan prosedur tersebut. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan
penyesuaian secara berkala untuk memastikan bahwa prosedur yang diterapkan
tetap relevan dan efektif. Studi kasus pada PTPN | memberikan gambaran nyata
tentang bagaimana perusahaan menghadapi tantangan seperti keterlambatan
pembayaran mitra dalam implementasi prosedur akuntansi atas penerimaan
kompensasi kerjasama aset. Dengan menganalisis praktik yang diterapkan, dapat
diidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan strategi yang efektif untuk

meningkatkan akurasi dan keandalan laporan keuangan.

Studi ini juga menyoroti pentingnya pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia dalam bidang akuntansi. Dengan memiliki tenaga kerja yang kompeten
dan memahami prosedur akuntansi yang berlaku, perusahaan dapat memastikan
bahwa setiap transaksi dicatat dengan benar dan sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Implementasi prosedur akuntansi yang efektif juga berkontribusi pada
peningkatan transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Dengan memiliki laporan
keuangan yang akurat dan dapat diandalkan, perusahaan dapat membangun
kepercayaan dengan pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, investor, dan
masyarakat luas. Penerapan prosedur akuntansi yang tepat juga membantu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakan dan menghindari sanksi yang
mungkin timbul akibat ketidakpatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Hal ini
penting untuk menjaga reputasi perusahaan dan memastikan keberlanjutan

operasional dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, implementasi prosedur akuntansi atas penerimaan
kompensasi kerjasama aset pada PTPN | merupakan aspek penting dalam
pengelolaan keuangan perusahaan. Dengan menerapkan prosedur yang tepat,
perusahaan dapat memastikan bahwa setiap transaksi dicatat dengan akurat,
laporan keuangan yang dihasilkan dapat diandalkan, dan kepatuhan terhadap
regulasi yang berlaku terjaga. Pada era globalisasi saat ini banyak bisnis beralih ke
strategi kerja sama untuk memaksimalkan manfaat asset yang mereka miliki.

Salah satu kerja sama yang sering dilakukan oleh perusahaan adalah kerja sama



pemanfaatan asset, baik berupa penggunaan fasilitas, proferti, atau peralatan yang
dimiliki. Penerimaan pembayaran kompensasi adalah komponen yang sangat
penting dalam konteks ini karena menentukan nilai yang harus dibayarkan oleh
pihak yang menggunakan aset dan juga terkait dengan pengelolaan keuangan yang
akurat dan transparan. Dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang sangat
cepat, prosedur akuntansi yang tepat dan transparan sangat diperlukan dalam

perusahaan.

Kerja sama aset adalah jenis kerja sama di mana dua orang atau lebih mengelola
aset bersama untuk mencapai tujuan yang saling menguntungkan satu sama lain.
Dalam konteks ini penerimaan pembayaran kompensasi kerja sama aset adalah
salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam prosedur akuntansi.
PT Perkebunan Nusantara | Regional 7 yang melakukan kerja sama aset, harus
memiliki prosedur akuntansi yang memadai untuk memastikan bahwa semua
transaksi tercatat dengan benar dan akuntabel serta sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Proses pencatatan transaksi yang melibatkan penggunaan aset harus dilakukan
dengan hati-hati, mengingat adanya kewajiban yang harus dipenuhi sesuai dengan
perjanjian yang ada. Tanpa prosedur yang tepat, perusahaan bisa menghadapi
resiko ketidaktepatan dalam laporan keuangan yang bisa mempengaruhi
pengambilan keputusan manajerial dan reputasi perusahaan. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan penelitian mengenai implementasi prosedur akuntansi
atas penerimaan pembayaran kompensasi kerja sama aset, guna memastikan
bahwa perusahaan dapat mengelola dan mencatat transaksi tersebut dengan benar
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Maksud tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk  mengetahui  bagaimana “IMPLEMENTASI SISTEM
AKUNTANSI ATAS PENERIMAAN KOMPENSASI KERJA SAMA ASET
PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA | REGIONAL 7 BANDAR
LAMPUNG”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang laporan akhir, maka yang menjadi pokok

permasalahan adalah:

1.

Bagaimana sistem akuntansi yang diterapkan oleh PT Perkebunan Nusantara |
dalam penerimaan pembayaran kompensasi atas kerja sama aset?

Apakah pencatatan yang dilakukan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku?

Apa kendala yang dihadapi dalam implementasi prosedur akuntansi atas

penerimaan kompensasi kerja sama aset?

1.3 Tujuan Laporan

Adapun tujuan penulisan laporan akhir ini adalah:

1.

Menganalisis bagaimana sistem akuntansi atas penerimaan pembayaran
kompensasi kerja sama aset yang diterapkan oleh PTPN I.

Menilai kesesuaian pencatatan dan standar akuntansi.

Mengidentifikasi kendala dalam implementasi prosedur akuntansi atas

penerimaan kompensasi kerja sama aset.

1.4 Manfaat Laporan

Adapun beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis adalah kontribusi sebuah penelitian dalam memperkaya,

memperluas, atau memperdalam teori-teori yang sudah ada. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar atau referensi bagi penelitian-penelitian
berikutnya dalam bidang yang sama

Manfaat praktis adalah kegunaan langsung dari hasil penelitian bagi pihak-

pihak terkait, seperti perusahaan, masyarakat, atau instansi tertentu. Hasil



penelitian diharapkan dapat memberikan solusi, pedoman, atau masukan
untuk pengambilan keputusan dalam praktik nyata.

Manfaat bagi pengembang keilmuan adalah kontribusi penelitian dalam
memperkaya pengetahuan di bidang tertentu dan membuka peluang bagi
penelitian lebih lanjut.
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2.1 Pengertian Sistem

Sistem merupakan sekumpulan prosedur yang dirancang secara terintegrasi untuk

menjalankan aktivitas utama dalam sebuah perusahaan. Mulyadi (2016).

Sistem merupakan kumpulan subsistem dan komponen yang saling berinteraksi

dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mulyani (2016).

2.2 Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah susunan konsep, definisi, dan proposisi yang menyajikan
gambaran sistematis mengenai fenomena akuntansi, serta menjelaskan hubungan

antar variabel dalam struktur akuntansi. Harahap & Siregar, (2022).

Akuntansi adalah susunan konsep, definisi, dan proposisi yang menyajikan
gambaran sistematis mengenai fenomena akuntansi, serta menjelaskan hubungan
antar variabel dalam struktur akuntansi. Akuntansi juga berfungsi sebagai
pedoman atas tindakan atau praktik akuntansi, sebagai penalaran logis yang
mendasari praktik, sebagai tindakan, kebijakan, atau peraturan dalam kehidupan
nyata yang tujuan utamanya adalah untuk memprediksi dan menjelaskan praktik
akuntansi. Limtaroli et al., (2023).

Menurut Annisa Handayani et al., (2024) akuntansi adalah susunan konsep,
definisi, proposisi yang menyajikan gambaran sistematis mengenai fenomena

akuntansi, serta menjelaskan hubungan antar variabel dalam struktur akuntansi.



2.3 Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari organisasi, formulir,
catatan, serta laporan yang dirancang dan diatur secara terstruktur, sehingga dapat
menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan relevan. Informasi tersebut
nantinya digunakan oleh pihak manajemen sebagai dasar dalam proses
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan terkait pengelolaan
perusahaan secara keseluruhan. Dengan adanya sistem akuntansi yang
terkoordinasi dengan baik, seluruh aktivitas keuangan dapat dicatat, diproses, dan
dilaporkan secara sistematis, sehingga membantu manajemen dalam menjalankan

operasional bisnis dengan lebih efektif dan efisien.
Fungsi dari sistem akuntansi adalah sebagai berikut:

1. Melakukan proses pengumpulan dan penyimpanan data terkait aktivitas bisnis
organisasi secara efektif dan efisien. Proses ini dimulai dengan pencatatan data
transaksi yang tercantum dalam dokumen sumber, kemudian dilanjutkan
dengan mencatat transaksi tersebut ke dalam jurnal secara kronologis sesuai
urutan kejadian. Setelah itu, data yang telah dicatat di jurnal dipindahkan
(posting) ke buku besar, yang berfungsi untuk merangkum transaksi
berdasarkan jenis akun tertentu.

2. Menyediakan informasi keuangan yang bermanfaat bagi pihak manajemen
dalam proses pengambilan keputusan. Pada sistem akuntansi manual,
informasi  tersebut biasanya disajikan dalam bentuk laporan yang
dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu laporan keuangan dan
laporan manajerial, yang masing-masing memiliki peran penting dalam

membantu pengelolaan perusahaan.

3. Memberikan pengendalian internal yang memadai untuk menjamin keandalan
informasi yang dihasilkan oleh sistem. Pengendalian ini bertujuan memastikan
bahwa data dan laporan yang dihasilkan benar, akurat, serta dapat dipercaya

oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan.



2.4 Prosedur Akuntansi

Prosedur akuntansi adalah serangkaian langkah sistematis yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas transaksi keuangan suatu entitas.
Prosedur ini memastikan bahwa semua transaksi dicatat dengan akurat dan
konsisten, sehingga menghasilkan laporan keuangan yang andal dan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Prosedur ini penting untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang posisi keuangan dan kinerja operasional
perusahaan. Berikut beberapa tahapan umum dalam prosedur akuntansi bisa
dilihat di gambar 2.1 berikut:

/—>

Identifikasi
Transaksi

Analisis
Transaksi

urnal Penutup
/

Alur Proses

Laporan

Keuangan Akuntansi

Gambar 2.1 Alur Proses Akuntansi

1. Identifikasi Transaksi.

Pada tahap ini, perusahaan mengidentifikasi semua aktivitas yang memiliki
dampak finansial, seperti penjualan, pembelian, penerimaan kas, dan



pengeluaran kas. Setiap transaksi harus dianalisis untuk menentukan

bagaimana pengaruhnya terhadap akun-akun yang ada.
. Setelah Analisis Transaksi.

Setelah transaksi diidentifikasi, langkah berikutnya adalah analisis transaksi.
Dalam tahap ini, setiap transaksi dievaluasi untuk memahami dampaknya
terhadap persamaan akuntansi dasar: Aset = Kewajiban + Ekuitas. Analisis ini

membantu dalam menentukan akun mana yang akan didebit dan dikredit.
. Jurnal Umum.

Tahap selanjutnya adalah pencatatan transaksi dalam jurnal. Setiap transaksi
dicatat dalam jurnal umum secara kronologis, dengan mencantumkan tanggal,
akun yang terpengaruh, serta jumlah debit dan kredit. Pencatatan ini
menggunakan sistem double - entry, di mana setiap transaksi mempengaruhi

setidaknya dua akun dengan jumlah yang seimbang antara debit dan kredit.
. Buku Besar.

Setelah pencatatan dalam jurnal, langkah berikutnya adalah posting ke buku
besar. Data dari jurnal umum dipindahkan ke buku besar, yang merupakan
kumpulan akun-akun yang digunakan oleh perusahaan. Proses ini membantu
dalam mengelompokkan transaksi berdasarkan jenis akun dan memudahkan

penyusunan laporan keuangan.

. Neraca Saldo.

Setelah semua transaksi diposting ke buku besar, perusahaan menyusun neraca
saldo untuk memastikan bahwa total saldo debit sama dengan total saldo kredit.
Jika terdapat ketidakseimbangan, perlu dilakukan penelusuran untuk

menemukan dan memperbaiki kesalahan.
. Jurnal Penyesuaian.

Pada akhir periode akuntansi, dilakukan jurnal penyesuaian untuk mencatat
pendapatan atau beban yang belum diakui atau yang perlu disesuaikan.

Contohnya termasuk penyusutan aset tetap atau akrual pendapatan. Langkah ini
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memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan yang

sebenarnya.
7. Laporan Keuangan.

Setelah semua penyesuaian dilakukan, perusahaan menyusun laporan
keuangan, seperti laporan laba rugi, laporan ekuitas,laporan posisi keuangan
dan laporan arus kas. Laporan ini memberikan gambaran lengkap tentang

kinerja keuangan dan posisi keuangan perusahaan selama periode tertentu.
8. Jurnal Penutup.

Jurnal penutup disusun setelah proses penyusunan laporan keuangan selesali,
yang bertujuan untuk menutup akun-akun sementara seperti pendapatan, beban,
dan ikhtisar laba rugi. Dengan demikian, saldo akun-akun tersebut akan
kembali nol di awal periode akuntansi berikutnya dan tidak memengaruhi

transaksi periode selanjutnya.

Dengan mengikuti prosedur akuntansi ini, perusahaan dapat memastikan bahwa
semua transaksi keuangan dicatat secara akurat dan konsisten, sehingga
menghasilkan laporan keuangan yang andal dan sesuai dengan standar akuntansi

yang berlaku.

2.5 Prosedur Akuntansi dalam Pencatatan Penerimaan Kompensasi

Implementasi prosedur akuntansi yang tepat dalam pencatatan dan pelaporan
penerimaan pembayaran kompensasi sangat krusial untuk memastikan transparasi
dan akuntabilitas. Hal ini juga membantu dalam memenuhi standar akuntansi yang
berlaku dan memudahkan proses audit. Prosedur ini membantu dalam mencatat,
mengklasifikasikan, dan melaporkan setiap transaksi kompensasi secara
sistematis, sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan dan memastikan

kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku.

1. Transparansi dan Akuntabilitas.
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Prosedur akuntansi yang baik memastikan bahwa setiap pembayaran
kompensasi tercatat dengan jelas dan dapat ditelusuri. Hal ini penting untuk
menjaga kepercayaan antara manajemen dan karyawan, serta memastikan
bahwa dana perusahaan digunakan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan.
ketepatan dalam pembayaran kompensasi berperan signifikan dalam
meningkatkan kinerja karyawan, yang pada gilirannya mendukung transparansi
dan akuntabilitas dalam operasional perusahaan. Nur Arriyanto et al., (2023).

. Pengendalian Internal.

Prosedur akuntansi berfungsi sebagai alat pengendalian internal yang
memastikan bahwa pembayaran kompensasi dilakukan sesuai dengan
kebijakan perusahaan dan mencegah terjadinya kecurangan atau kesalahan.
Sistem akuntansi yang efektif membantu dalam memantau dan mengendalikan
proses pembayaran, sehingga mengurangi risiko penyimpangan. Menekankan
bahwa sistem informasi akuntansi yang baik sangat mempengaruhi fungsi
manajemen dalam melakukan pengendalian internal, termasuk dalam hal

pembayaran kompensasi. Yani, (2022).
. Kepatuhan terhadap Regulasi.

Penerapan prosedur akuntansi yang tepat memastikan bahwa perusahaan
mematuhi peraturan dan standar akuntansi yang berlaku. Hal ini penting untuk
menghindari sanksi hukum dan menjaga reputasi perusahaan. Menunjukkan
bahwa kepatuhan terhadap sistem akuntansi berpengaruh signifikan terhadap

kualitas laporan keuangan, yang mencakup aspek kompensasi. Ummah, (2019).
. Efisiensi Operasional.

Dengan prosedur akuntansi yang terstruktur, proses pembayaran kompensasi
dapat dilakukan dengan lebih efisien, mengurangi waktu dan sumber daya yang
diperlukan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan sumber
daya ke area lain yang membutuhkan perhatian. menyatakan bahwa sistem

akuntansi manajemen yang efektif, termasuk dalam hal kompensasi, memiliki



12

pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan dan efisiensi operasional
perusahaan. Lubis, (2023).

2.6 Standar Akuntansi yang berlaku dalam penerimaan kompensasi

Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), PTPN | wajib mengikuti Standar
Akuntansi Keuangan (SAK ) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.

Standar Akuntansi mengatur kebijakan dalam mengakui, mengukur, menyajikan,

dan mengungkapkan setiap transaksi keuangan perusahaan, termasuk dalam

penerimaan kompensasi atas kerja sama aset.

Dalam praktiknya, kompensasi yang diterima dapat diklasifikasikan ke dalam

beberapa kategori, bergantung pada sifat kerja sama yang dilakukan, di antaranya:

a.

Pendapatan

Jika penerimaan kompensasi bersifat final dan tidak mengandung kewajiban
untuk mengembalikannya artinya dana atau imbalan yang diterima itu benar-
benar menjadi hak perusahaan, tidak bersifat sementara atau titipan, dan tidak
perlu dikembalikan ke pihak yang memberikannya maka dicatat sebagai
pendapatan.

Liabilitas Jangka Pendek

Jika terdapat kewajiban tertentu yang masih harus dipenuhi oleh perusahaan
setelah menerima kompensasi, maka dana yang masuk dicatat sebagai
kewajiban sebelum akhirnya diakui sebagai pendapatan setelah kewajiban
terpenuhi.

Pendapatan Ditangguhkan (Deferred Revenue)

Jika kompensasi diterima di awal untuk penggunaan aset dalam periode
tertentu, maka pencatatannya dilakukan sebagai pendapatan tangguhan dan

diamortisasi secara berkala.
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Menurut PSAK 72 tentang pengakuan pendapatan, pengakuan pendapatan harus
memenuhi prinsip akuntansi akrual, di mana penerimaan diakui pada saat hak
telah diperoleh dan bukan pada saat kas diterima (lkatan Akuntan Indonesia,
2022).

Oleh karena itu, penerimaan kompensasi dalam bentuk uang yang belum
memenuhi Kkriteria pengakuan pendapatan akan dicatat sebagai pendapatan

diterima di muka.

2.7 Pengertian Kerjasama Aset

Kerja sama aset merupakan bentuk kemitraan antara dua pihak atau lebih yang
bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan dan pengelolaan aset demi
kepentingan bersama. Aset dalam hal ini mencakup berbagai sumber daya bernilai
ekonomi, seperti lahan yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian atau
pembangunan, bangunan yang digunakan sebagai tempat usaha atau fasilitas
publik, serta infrastruktur lainnya, seperti jalan, jembatan, atau sarana transportasi

yang mendukung aktivitas ekonomi dan sosial. Suryagalih, (2020)

Menurut artikel Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) Kerja sama
pemanfaatan merupakan salah satu bentuk pengelolaan barang milik negara yang
diharapkan menjadi salah satu sumber utama penerimaan negara dari optimalisasi
aset. Pendekatan berbasis bisnis dalam pemanfaatan barang milik negara
dilakukan sebagai langkah untuk meningkatkan potensi aset agar dapat
memberikan kontribusi pendapatan. Dalam pelaksanaannya, kerja sama
pemanfaatan barang milik negara menggunakan prinsip saling menguntungkan,
yang diwujudkan melalui kesepakatan skema pembagian hasil antara kedua pihak
yang terlibat.

Kesepakatan skema bagi hasil yang adil antara kedua belah pihak menjadi syarat
penting agar kerja sama dapat berjalan secara optimal. Dalam praktik bisnis saat

ini, dikenal berbagai jenis skema bagi hasil, salah satunya yang umum diterapkan
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adalah pada kerja sama dalam bentuk usaha patungan dan pengelolaan lahan
pertanian antara pemilik lahan dengan pihak penggarap. Pada skema tersebut,
pembagian hasil dilakukan berdasarkan proporsi yang telah disepakati sejak awal
atas hasil panen yang diperoleh. Pemahaman terhadap berbagai model skema bagi
hasil dalam kerja sama usaha diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
luas mengenai skema pembagian hasil yang tepat untuk diterapkan dalam kerja

sama pemanfaatan barang milik Negara.

2.7.1 Daftar Kerjasama Aset

PT Perkebunan Nusantara yang berlokasi di Bandar Lampung dan berada di
bawah naungan Regional 7 Subholding PTPN I, memiliki berbagai aset
perkebunan yang dikelola, meliputi tanaman karet, kelapa sawit, tebu, dan teh.
Selain itu, PTPN | Regional 7 juga mengoperasikan sejumlah pabrik pengolahan
hasil perkebunan tersebut, di antaranya pabrik kelapa sawit (PKS), pabrik inti
sawit (PIS), pabrik karet jenis SIR, serta pabrik karet jenis RSS.

1. Karet, PTPN memiliki areal perkebunan yang cukup luas dan dilengkapi
dengan pabrik pengolahan berbagai jenis produk seperti SIR 20, SIR 3L, SIR
3WF, hingga RSS. Produk karet yang dihasilkan dipasarkan untuk memenubhi
kebutuhan dalam negeri maupun ekspor.

2. Kelapa Sawit, Perusahaan ini mengelola perkebunan kelapa sawit sekaligus
memiliki fasilitas pengolahan berupa PKS dan PIS. Produk utama yang
dihasilkan berupa crude palm oil (CPO) dan inti sawit.

3. Tebu, PTPN juga memiliki lahan perkebunan tebu yang sebelumnya dikelola
melalui anak perusahaan PT Buma Cima Nusantara yang sempat
mengoperasikan dua pabrik gula.

4. Teh, meskipun skalanya tidak sebesar komoditas lain, PTPN tetap mengelola
perkebunan teh yang tersebar di wilayah tertentu.

5. Selain kebun dan komoditas lainnya perusahaan ini juga memiliki aset berupa
lahan perkebunan yang luas dengan luas area yang bervariasi sesuai dengan

jenis komoditas yang dibudidayakan.
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2.8 Bentuk Kompensasi dalam Kerjasama Aset

Kompensasi atas kerja sama adalah bentuk imbalan atau pembayaran yang
diterima oleh suatu pihak sebagai hasil dari perjanjian pemanfaatan aset seperti
kerjasama lahan dan bangunan, jasa, atau sumber daya lainnya dengan pihak lain.
Kompensasi ini dapat berupa uang tunai, bagi hasil, atau bentuk lain yang telah
disepakati dalam kontrak kerja sama. Kompensasi dalam konteks kerja sama aset
merupakan pendapatan yang diperoleh oleh pemilik aset sebagai akibat dari
pemanfaatan aset tersebut oleh pihak lain dalam suatu perjanjian bisnis.
Kompensasi ini bertujuan untuk memberikan keuntungan kepada pemilik aset dan
memastikan keberlanjutan kerja sama yang adil dan saling menguntungkan.
Saputra, (2024).

Dari perspektif tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompensasi atas kerja sama
adalah hak finansial yang diberikan kepada pemilik aset sebagai bentuk balas jasa
atas penggunaan asetnya oleh pihak lain, yang diatur dalam perjanjian formal dan

harus dilaporkan secara akuntansi sesuai dengan regulasi yang berlaku.

2.8.1 Jenis Kompensasi

Menurut Sari (2021), kompensasi yang biasa dipakai dalam penerimaan
kompensasi kerjasama aset adalah:

1. Kompensasi Finansial
Kompensasi finansial ialah kompensasi yang diterima oleh suatu pihak atau suatu
perusahaan yang diberikan dalam bentuk uang. Contoh kompensasi finansial

dalam ini seperti pembagian keuntungan, kontribusi tetap yang dibayarkan oleh

mitra kerja sama, atau pembayaran sewa atas penggunaan aset tertentu.
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2.8.2 Tujuan Kompensasi

Berikut beberapa tujuan kompensasi atas kerja sama aset:

1.

Mendorong Efisiensi dan Optimalisasi Pemanfaatan Aset.

Penerapan kompensasi dalam kerja sama aset juga bertujuan untuk
memastikan bahwa aset yang dimiliki tidak dibiarkan menganggur, tetapi
dapat dimanfaatkan secara produktif. Hal ini membantu meningkatkan

efisiensi pengelolaan aset perusahaan atau lembaga.
Memberikan Imbalan yang Adil Kepada Pemilik Aset.

Kompensasi bertujuan untuk memberikan keuntungan finansial yang
sebanding dengan nilai aset yang digunakan oleh pihak lain. Hal ini penting
agar pemilik aset mendapatkan manfaat ekonomi yang layak atas

pemanfaatan asetnya.
Meningkatkan Kepercayaan dan Kerjasama yang Berkelanjutan.

Kompensasi yang diberikan sesuai dengan perjanjian akan meningkatkan
kepercayaan antara pemilik aset dan mitra kerja sama. Hal ini penting untuk
memastikan keberlanjutan kerja sama jangka panjang yang saling

menguntungkan.

Menjaga Transparasi dan Akuntabilitas Keuangan.

Dalam praktik akuntansi, kompensasi harus dicatat dan dilaporkan sesuai
standar akuntansi yang berlaku. Dengan demikian, pembayaran kompensasi
dapat diaudit dan dipertanggungjawabkan secara hukum serta menghindari
potensi penyalahgunaan aset.

Menyesuaikan dengan Regulasi dan Kebijakan yang Berlaku.

Setiap bentuk kompensasi yang diberikan harus sesuai dengan peraturan
hukum yang berlaku, termasuk standar akuntansi dan peraturan perpajakan.

Hal ini bertujuan untuk menghindari risiko hukum serta memastikan bahwa

kompensasi tersebut sah secara administratif dan finansial.
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2.9 Sistem Pembayaran Kompensasi

Sistem pembayaran kompensasi dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Sistem Waktu.

Dalam sistem waktu, besarnya ganti rugi ditentukan berdasarkan standar

waktu seperti jam, minggu atau bulan.
2. Sistem Hasil.

Dalam sistem hasil, jumlah kompensasi selalu didasarkan pada pekerjaan

yang dilakukan, bukan pada waktu yang dihabiskan untuk pekerjaan itu.
3. Sistem Borongan.

Sistem borongan adalah suatu kerja dimana ruang lingkup pelayanan
ditentukan berdasarkan jumlah pekerjaan dan waktu yang diperlukan untuk

menyelesaikannya.

Dalam penerimaan kompensasi memakai sitem hasil dan sistem borongan karena,
sistem hasil dipakai kalau kompensasinya dihitung berdasarkan produksi atau
hasil panen dari aset yang dikerjasamakan, jadi makin banyak hasil panen makin
besar kompensasi yang diterima oleh perusahaan dan sistem borongan dipakai
kalau kerjasamanya berbentuk penggunaan aset atau lahan dengan nilai kontrak

tetap, tanpa terpengaruh jumlah hasil atau waktu.

2.10 Faktor yang mempengaruhi Penentuan Kompensasi

Penentuan besaran dan bentuk kompensasi dalam kerja sama aset dipengaruhi

oleh beberapa faktor, antara lain:
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a. Kontribusi masing masing pihak, besarnya kontribusi baik dalam bentuk
modal, aset, maupun keahlian, akan mempengaruhi proporsi kompensasi yang
diterima.

b. Resiko yang ditanggung, pihak yang menanggung resiko lebih besar biasanya
berhak atas kompensasi yang lebih tinggi.

c. Durasi kerja sama, lamanya periode kerja sama dapat mempengaruhi struktur

dan besaran kompensasi yang disepakati.

Nilai aset, penilaian terhadap nilai aset yang digunakan dalam kerja sama

menjadi dasar dalam menentukan besaran kompensasi.

2.11 Dokumen transaksi yang dibutuhkan dalam penerimaan kompensasi

Untuk memastikan pencatatan penerimaan kompensasi atas kerja sama aset
dilakukan dengan benar dan transparan, perusahaan memerlukan berbagai bukti
transaksi yang sah. Bukti ini menjadi dasar akuntansi yang memungkinkan
verifikasi serta rekonsiliasi dalam laporan keuangan. Berikut adalah beberapa

jenis bukti transaksi yang diperlukan:

1. Dokumen Kontrak atau Perjanjian Kerja Sama.

Sebagai landasan hukum dalam kerja sama, kontrak ini mencakup informasi
mengenai aset yang dikelola, jumlah kompensasi yang diterima, metode
pembayaran, serta jangka waktu kerja sama. Dokumen ini dapat berupa Nota
Kesepahaman atau Perjanjian Kerja Sama (PKS) yang ditandatangani oleh
kedua belah pihak sebagai bentuk persetujuan atas kesepakatan yang telah
dibuat.

2. Invoice atau Faktur Tagihan.

Dokumen ini diterbitkan oleh perusahaan untuk menagih pembayaran

kompensasi dari mitra kerja sama. Berisi rincian penting seperti nomor invoice,
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identitas mitra, jumlah pembayaran yang harus dilakukan, tenggat waktu

pembayaran, serta informasi rekening perusahaan sebagai penerima dana.

3. Bukti Penerimaan Dana atau Setoran Bank.

Sebagai bukti bahwa pembayaran telah diterima, dokumen ini dapat berupa
Slip Transfer Bank, Bukti Setoran Tunai, atau Giro Masuk yang menunjukkan

bahwa dana telah masuk ke rekening perusahaan.

4. Rekonsiliasi Bank.

Proses pencocokan antara catatan keuangan internal dengan mutasi rekening
bank untuk memastikan bahwa semua pembayaran kompensasi telah tercatat
dengan benar. Rekonsiliasi ini penting guna menghindari selisih pencatatan

dan memastikan saldo perusahaan sesuai dengan realitas transaksi yang terjadi.

Dengan kelengkapan bukti transaksi tersebut, pencatatan penerimaan kompensasi
dapat dilakukan dengan akurat, sesuai standar akuntansi, serta mematuhi
ketentuan yang berlaku. Hal ini juga membantu meningkatkan transparansi dalam

pelaporan keuangan perusahaan.
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BAB 11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Laporan Akhir

Untuk menyelesaikan laporan akhir ini penulis menggunakan metode desktiptif
yaitu metode penelitian yang bersifat memaparkan dan bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang suatu keadaan secara objektif  tentang
implementasi prosedur akuntansi atas pembayaran kompensasi kerja sama aset
pada PTPN I.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Dalam mengerjakan laporan akhir ini data yang digunakan penulis adalah data
kualitatif yang berupa data verbal yang bisa dideskrisikan dengan menjabarkan

kata. Dalam laporan ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu :

1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui wawancara dengan yang
bersangkutan langsung. Dokumen pendukung yang diperoleh saat wawancara
adalah perjanjian kerja sama, invoice dan faktur.

2. Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung seperti data yang terdapat dari
perusahaan dan yang diperoleh melalui internet, dan dokumen pendukung

lainnya.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data menggunakan beberapa metode

sebagai berikut:

1. Wawancara
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Wawancara adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data
dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber di PTPN 1.

2. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian tentang
bagaimana penerapan prosedur pembayaran kompensasi yang dilakukan oleh
perusahaan.

3. Dokumentasi

Penulis mengumpulkan data dengan menggunakan bukti pembayaran
kompensasi dan dokumen-dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan

prosedur pembayaran kompensasi yang ada di PTPN 1.

3.4 Objek Kerja Praktik
3.4.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT Perkebunan Nusantara | atau biasa disingkat menjadi PTPN I, adalah anak
usaha dari PTPN Ill yang bergerak di bidang pendukung bisnis perkebunan.
Untuk mendukung kegiatan bisnisnya, hingga akhir tahun 2023, perusahaan ini
juga memiliki delapan kantor regional yang tersebar di Sumatera, Jawa, dan
Sulawesi. Perusahaan ini memulai sejarahnya di Aceh pada tahun 1961 dengan
nama PPN Kesatuan Aceh. Aset perusahaan ini awalnya berupa kebun-kebun
swasta di Aceh yang diambil alih oleh pemerintah Indonesia. Pada tahun 1968,
nama perusahaan tersebut diubah menjadi PN Perkebunan I. Pada tahun 1981,
status perusahaan tersebut diubah menjadi persero. Pada tahun 1996, perusahaan
tersebut digabung dengan aset milik PTP V yang ada di Aceh, serta dengan aset
milik PTP I1, PTP 111, PTP VII, dan PTP IX yang ada di PT Cot Girek Baru, untuk
membentuk perusahaan ini dengan nama "PT Perkebunan Nusantara | (Persero)".
Pada tahun 2010, perusahaan ini menjalin KSO dengan PTPN 11l untuk mengelola
Kebun Karang Inong dan Kebun Julok Rayeuk Selatan. Pada tahun 2011, bersama

PTPN 1V, perusahaan ini mendirikan PT Agro Sinergi Nusantara untuk berbisnis
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di bidang agroindustri kelapa sawit. Pada tahun 2014, pemerintah Indonesia
menyerahkan mayoritas saham perusahaan ini ke PTPN I1ll, sebagai bagian dari
upaya untuk membentuk holding BUMN yang bergerak di bidang perkebunan.
Pada akhir tahun 2023, PTPN II, PTPN VII, PTPN VIII, PTPN IX, PTPN X,
PTPN XI, PTPN XIlI, dan PTPN XIV resmi digabung ke dalam perusahaan ini,
sebagai bagian dari upaya untuk membentuk subholding di internal PTPN 11 yang
bergerak di bidang pendukung bisnis perkebunan. Kantor pusat dari perusahaan

ini kemudian dipindah ke Jakarta Selatan.

3.4.2 Visi dan Misi

PTPN memiliki visi untuk menjadi perusahaan agribisnis terdiversifikasi yang
unggul dan berdaya saing global, dengan misi menyediakan produk yang
berkualitas bagi pelanggan, meningkatkan kapabilitas proses kerja yang unggul
(operational excellence) dan pemanfaatan aset yang optimal untuk memberikan
imbal hasil (return) yang terbaik, serta menciptakan lingkungan budaya kerja
terbaik untuk mewujudkan kontribusi optimal dari setiap karyawan, dan
meningkatkan peran sebagai agent of developement melalui kegiatan bisnis yang

berwawasan lingkungan, dengan tatakelola perusahaan yang baik.
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3.4.3 Struktur Organisasi

Setiap perusahaan membutuhkan susunan organisasi yang terstruktur guna
memastikan pelaksanaan tugas, wewenang, dan tanggung jawab di setiap unit
kerja yang berjalan dengan tertib dan sesuai tujuan. Penyusunan struktur
organisasi bertujuan untuk menunjukkan hubungan kerja, jalur koordinasi, serta
pembagian peran antar bagian dalam perusahaan. Hal ini menjadi dasar penting
dalam mendukung kelancaran operasional dan pencapaian target perusahaan. Pada
bagian ini, akan dipaparkan struktur organisasi PTPN | Regional 7 beserta
deskripsi tugas dan fungsi unit kerja yang berperan dalam proses akuntansi
penerimaan kompensasi atas kerja sama aset.

Struktur organisasi PTPN | Regional 7 dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

Region Head
I |
Sevp Operation Sevp Bussines
Support
| [
Kepala Bagian Kepala Bagian
Manajemen Aset Akuntansi dan
dan Pemasaran Keuangan
I
Kepala .Sub.Bag Kepala Sub Kepala Sub Kepala
Opt_lmallsa3| dan Bag Keuangan Bag Anggaran Sub Bag
i) it dan HPS dan Verfikasi Akuntansi

Gambar 3.1 Struktur Organisasi
Sumber : Regional Office 7 2025
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3.4.4 Uraian tugas struktur organisasi

1. Region Head

a.

C.

Mengawasi, mengarahkan, dan mengevaluasi seluruh aktivitas operasional
di wilayahnya.

Bertanggung jawab terhadap pencapaian target bisnis dan efisiensi
operasional.

Memastikan implementasi kebijakan perusahaan berjalan sesuai prosedur.

d. Berkoordinasi dengan SEVP Operation dan SEVP Business Support untuk

e.

memastikan sinergi antara operasional dan dukungan bisnis.

Membuat laporan kinerja wilayah kepada manajemen pusat.

2. Sevp Operation (Senior Executive Vice President Operation)

a.

Memimpin dan mengawasi seluruh unit kerja yang terkait dengan
operasional perusahaan.

Menyusun dan mengimplementasikan strategi operasional yang selaras
dengan visi perusahaan.

Berkoordinasi dengan tim lain untuk meningkatkan efektivitas proses kerja.
Menganalisis kinerja operasional dan memberikan solusi terhadap
permasalahan yang muncul.

Bertanggung jawab atas implementasi kebijakan operasional yang

ditetapkan oleh direksi.

3. Sevp Bussines Support (Senior Executive Vice President Business Support)

a.

Mengawasi fungsi pendukung bisnis seperti keuangan, akuntansi, dan
pengelolaan aset.

Memastikan bahwa proses bisnis berjalan dengan lancar melalui
optimalisasi sumber daya.

Berkoordinasi dengan divisi operasional untuk memastikan keseimbangan

antara strategi dan eksekusi.
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d. Mengembangkan kebijakan dan prosedur untuk meningkatkan efisiensi
pendukung bisnis.
e. Bertanggung jawab atas sistem keuangan dan pelaporan bisnis kepada

manajemen.

4. Kepala Bagian Manajemen Aset dan Pemasaran
a. Mengembangkan dan menerapkan strategi pengelolaan aset perusahaan.
b. Memastikan optimalisasi pemanfaatan aset perusahaan untuk meningkatkan
nilai ekonomi.
c. Merancang strategi pemasaran aset agar sesuai dengan kebutuhan bisnis.
d. Mengawasi pelaksanaan disposisi aset yang sudah tidak produktif.

e. Melaporkan hasil pengelolaan dan pemasaran aset kepada manajemen.

5. Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan
a. Mengawasi proses pencatatan transaksi keuangan sesuai standar akuntansi
yang berlaku.
b. Memastikan pelaporan keuangan dilakukan secara akurat dan tepat waktu.

o

Mengelola anggaran perusahaan dan melakukan analisis keuangan untuk

mendukung pengambilan keputusan.

d. Memastikan kepatuhan terhadap regulasi pajak dan peraturan keuangan
lainnya.

e. Berkoordinasi dengan divisi lain untuk memastikan kelancaran arus kas

perusahaan.

6. Kepala Sub Bag Optimalisasi dan Disposal Aset
a. Menganalisis aset yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan nilai
ekonomi.
b. Mengelola proses disposisi aset yang sudah tidak produktif.
c. Memastikan seluruh transaksi disposal aset sesuai dengan regulasi dan

standar akuntansi.
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Berkoordinasi dengan tim pemasaran dan akuntansi untuk memastikan
kelancaran transaksi.
Menyusun laporan terkait optimalisasi dan disposisi aset kepada

manajemen.

7. Kepala Sub Bag Keuangan dan HPS

a.

Mengawasi pencatatan transaksi keuangan dan pengelolaan dana

perusahaan.

b. Melakukan perhitungan harga perolehan satuan untuk aset dan proyek

operasional.

Memastikan penyusunan anggaran sesuai dengan standar keuangan yang
berlaku.

Mengontrol pengeluaran agar tetap sesuai dengan rencana keuangan
perusahaan.

Menyusun laporan keuangan terkait pengeluaran dan perhitungan HPS.

8. Kepala Sub Bag Anggaran dan Verifikasi

a.
b.

Mengembangkan dan mengawasi perencanaan anggaran perusahaan.
Melakukan verifikasi terhadap transaksi keuangan untuk memastikan
kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan.

Berkoordinasi dengan divisi keuangan dalam penyusunan anggaran
tahunan.

Melaporkan hasil verifikasi dan analisis anggaran kepada manajemen.
Memastikan efisiensi penggunaan dana sesuai dengan perencanaan yang

telah ditetapkan.

9. Kepala Sub Bag Akuntansi

a.
b.

Mengawasi pencatatan transaksi akuntansi secara sistematis dan akurat.
Memastikan pelaporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang

berlaku umum.
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Berkoordinasi dengan auditor dalam proses audit keuangan perusahaan.
Menyusun laporan keuangan bulanan, triwulanan, dan tahunan.
Memberikan rekomendasi perbaikan dalam sistem akuntansi untuk

meningkatkan efisiensi dan transparansi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi kasus ini, penerapan prosedur akuntansi dalam
penerimaan kompensasi atas kerja sama aset di PTPN 1 secara keseluruhan telah
berjalan dengan efektif. Prosedur pencatatan transaksi keuangan telah mengikuti
standar akuntansi yang berlaku, sehingga mampu mencerminkan transparansi dan
akurasi dalam pelaporan keuangan. Selain itu, penggunaan sistem informasi
akuntansi yang terintegrasi telah terbukti meningkatkan efisiensi dalam proses

pencatatan dan pemantauan arus kas.

Meskipun demikian, terdapat beberapa aspek yang masih memerlukan perbaikan
untuk mencapai optimalisasi yang lebih baik. Salah satu tantangan yang dihadapi
adalah keterlambatan pembayaran dari mitra bisnis. Hal ini dapat berdampak pada
stabilitas arus kas perusahaan dan berpotensi menimbulkan risiko finansial. Selain
itu, kurangnya koordinasi yang efektif antar divisi terkait juga menjadi kendala
dalam implementasi prosedur akuntansi secara menyeluruh. Keterlambatan
komunikasi dan distribusi informasi antar bagian menyebabkan proses pencatatan

dan verifikasi transaksi menjadi kurang efisien.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, PTPN 1 perlu melakukan evaluasi berkala
terhadap prosedur akuntansi yang telah berjalan. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hambatan yang ada serta mencari solusi yang tepat agar
penerimaan kompensasi dapat dikelola dengan lebih efektif. Salah satu langkah
yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan koordinasi antar divisi melalui

penerapan sistem komunikasi yang lebih efisien dan transparan.

Selain itu, penerapan sistem pengingat otomatis untuk jatuh tempo pembayaran
juga dapat membantu dalam meminimalkan risiko keterlambatan pembayaran dari
mitra bisnis. Dengan adanya sistem pengingat yang terintegrasi dengan sistem
informasi akuntansi, proses penagihan akan menjadi lebih efektif dan akurat.
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Langkah ini tidak hanya membantu dalam menjaga kestabilan arus kas, tetapi juga

meningkatkan hubungan bisnis yang baik dengan mitra kerja sama.

5.2 Saran

Agar pencatatan penerimaan kompensasi atas kerja sama aset dapat dilakukan
dengan lebih efektif dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, diperlukan

beberapa rekomendasi perbaikan dalam sistem pencatatan aset perusahaan.

1. Perusahaan perlu menerapkan sistem pencatatan aset yang lebih terstruktur dan
terdokumentasi dengan baik di setiap transaksi yang berkaitan dengan
kompensasi atas kerja sama aset.

2. Melakukan evaluasi secara rutin terhadap prosedur penerimaan kompensasi
untuk mengidentifikasi mengatasi hambatan terkait keterlambatan pembayaran
dan koordinasi antar divisi.

3. Meningkatkan komunikasi antar divisi dengan mengimplementasikan sistem
komunikasi yang efisien dan transparan guna mempercepat proses pencatatan

dan verifikasi transaksi.
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